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BAB III  

METODOLOGI 

3.1.  Gambaran Umum  

Penulis membuat corporate video Bandar Djakarta Cabang Alam Sutera sebagai 

penulisan laporan dari Tugas Akhir yang menjadi syarat kelulusan S1 Program studi 

Film dan Televisi peminatan Film Universitas Multimedia Nusantara. Corporate 

video Bandar Djakarta Cabang Alam Sutera ini dibuat untuk mempromosikan 

Bandar Djakarta sebagai restoran seafood dengan pelayan-pelayan yang 

mementingkan kepuasan konsumen serta menu seafood dari bahan yang segar. 

Laporan skripsi ini ditulis berdasarkan penelitian kualitatif. Sarwono (2006) 

menjelaskan penelitian lewat riset kualitatif. Ia menjelaskan bahwa riset kualitatif 

bersifat kompleks. Sehingga, peneliti harus memahami ruang lingkup objek 

penelitiannya terlebih dahulu yang kemudian akan bersangkut paut dengan objek 

lain, namun tetap berada di garis rumusan masalah untuk mendapatkan hasil akhir 

penelitian (hlm.193-194).  

Penulis melakukan penelitian kualitatif dengan cara mengumpulkan sumber 

terkait objek penelitian, yaitu corporate video Bandar Djakarta. Penulis 

mengumpulkan teori yang berkaitan dengan corporate video serta teori mengenai 

peran produser sebagai pemegang kunci kelancaran produksi dari awal hingga akhir 

produksi. Oleh sebab itu, produser perlu memastikan hal terkait produksi lancar, 

termasuk legal/contracts and agreements. 
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3.1.1 Bandar Djkarta 

Bandar Djakarta adalah restoran khusus seafood yang menjamin kualitas dari 

makanan lautnya live and fresh dengan adanya konsep Pasar Ikan. Pasar Ikan adalah 

ruang yang disediakan Bandar Djakarta dimana konsumen dapat memilih secara 

langsung variasi jenis seafood lewat display (akuarium) yang kemudian akan diolah 

dengan varian saus pilihan. Bandar Djakarta memiliki visi untuk menjadi tempat 

wisata keluarga yang “eataiment” (eat and entertainment) dengan disediakannya 

hiburan berupa live music. Bandar Djakarta memiliki misi untuk menyediakan 

keanekaragaman varian seafood yang segar berkualitas, menyediakan beragam 

jenis saus andalan yang khas dan special, memberikan service excellent, 

memberikan kenyamanan kepada pelanggan dengan suasana dan fasilitas yang 

disediakan serta memberikan harga yang terjangkau. 

Bandar Djakarta mulai berdiri sejak 29 Desember 2001 di kawasan 

foodcourt “Taste of Asia”, Ancol, dengan kapasitas 80 kursi. Nama Bandar Djakarta 

terinspirasi dari “Bandar” sebagai pelabuhan tempat berkumpul serta tempat 

transaksi jual beli. Bandar Djakarta menanamkan semangat kekeluargaan dan fokus 

pada pelayanan dan kualitas masakan dari segenap pekerjanya kepada konsumen, 

sehingga konsumen akan pulang sengan wajah tersenyum. Ketekunan Bandar 

Djakarta berhasil membangun kepercayaan konsumen sehingga Bandar Djakarta 

berani membuka cabang di beberapa tempat, diantaranya: Bandar Djakarta Cabang 

Alam Sutera pada 19 Agustus 2009, Seafood City Bandar Djakarta Baywalk pada 1 

Desember 2001 dan Bandar Djakarta Bekasi 18 September 2015. 
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3.1.2.   Posisi Penulis 

Pada corporate video Bandar Djakarta Cabang Alam Sutera ini posisi penulis 

adalah sebagai produser tunggal yang bertanggung jawab dari awal produksi hingga 

pada tahap akhir produksi. Penulis selaku produser dalam corporate video akan 

berkaitan dengan client, sehingga penulis bertanggung jawab dalam memenuhi 

keperluan kerjasama dengan client. 

3.1.3. Peralatan 

Dalam pembuatan corporate video Bandar Djakarta Cabang Alam Sutera ini, 

tentunya penulis tidak melaksanakannya sendirian. Penulis membuat agency yang 

diberi nama “Visual Attack Production” yang terdiri dari: 

1. Abigael Elza Charisma sebagai produser 

2. Veren Octaviani sebagai sutradara 

Adapun peralatan lain yang diperlukan adalah pengumpulan teori mengenai 

peranan produser dalam pembuatan video Company profile serta pembuatan 

kontrak. 
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3.2 Tahapan Kerja 

Penulis sebagai produser tunggal dalam pembuatan video Company profile akan 

menjelaskan tahapan kerja produser dalam menawarkan kerjasama dengan client 

sampai bertemu dengan Bandar Djakarta Cabang Alam Sutera untuk menjadi client 

penulis. 

1. Mengajukan Proposal Kerjasama 

Penulis selaku produser mengajukan proposal kerjasama kepada beberapa 

target calon client. Sebelum memberikan proposal dalam bentuk hardcopy, 

produser sempat mengirimkan proposal melalui email (softfile). Proposal 

yang penulis buat terdiri dari 5 halaman. Halaman pertama berupa cover 

yang berisikan judul “Proposal Kerjasama” dan pengaju. Halaman kedua 

adalah surat pengantar yang memperkenalkan penulis selaku mahasiswi 

Universitas Multimedia Nusantara dengan tujuan penulis kepada pihak 

Bandar Djakarta Cabang Alam Sutera serta kontak penulis yang dapat 

dihubungi. Halaman ketiga berisi penjelasan singkat mengenai agency 

penulis yaitu Visual Attack Pictures. Halaman keempat berisi bentuk 

kerjasama antara penulis dengan pihak Bandar Djakarta Cabang Alam 

Sutera yaitu pembuatan video Company profile. Kemudian halaman 

keempat berisi skema kerjasama berupa benefit yang didapat kedua belah 

pihak. Berikut tampilan dari proposal kerjasama: 
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Gambar 3.1. Halaman Pertama Proposal 

 (Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 3.2. Halaman Kedua Proposal 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.3. Halaman Ketiga Proposal 

 (Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 3.4. Halaman Keempat Proposal 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.5. Halaman Kelima Proposal 

 (Dokumentasi Pribadi) 

2. First Meeting dengan Client 

Selang beberapa hari dari pengajuan proposal, penulis dihubungi oleh salah 

satu pihak Bandar Djakarta Cabang Alam Sutera melalui aplikasi Whatsapp. 

Kemudian penulis mengatur jadwal pertemuan dengan pihak Bandar 

Djakarta. Penulis bertemu dengan Ibu Ade Annisa Marsae selaku Public 

Relation and Marketing Communication Bandar Djakarta cabang Alam 

Sutera. First Meeting tersebut bertujuan untuk memperkenalkan penulis dan 

tim serta menggali lebih dalam informasi mengenai Bandar Djakarta 

Cabang Alam Sutera untuk mengetahui target dari video Company profile. 

Penulis merangkum data tersebut menjadi sebuah Client Brief. 
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3. Persiapan Pembuatan Video Company profile Bandar Djakarta Cabang 

Alam Sutera. 

Dari storyboard yang dibuat, penulis dan sutradara menyampaikan kepada 

client gambar yang akan diambil serta menentukan lokasi-lokasi yang akan 

dipakai. Setelah itu, penulis dan sutradara melakukan casting untuk 

mrndapatkan pemerannya. Dalam pemilihan perananpun, penulis mengajak 

client berkontribusi lewat memperlihatkan video casting dan mengajak 

client untuk memilih kriteria yang sesuai dengan client. Adapun, penulis 

dan sutradara memberikan masukan client mana yang sesuai dengan konsep 

yang dibuat. Kemudian penulis melakukan pertemuan dengan client dalam 

menyusun jadwal serta lokasi yang akan dipakai. Penulis menanyakan 

perijinan kepada pihak Bandar Djakarta Cabang Alam Sutera, kemudian 

pihak client membantu pengurus untuk mempersiapkan surat ijin kepada 

pihak manajemen tempat Bandar Djakarta berada. Setelah itu, penulis 

berdiskusi dengan sutrada dalam menentukan kru tambahan.  

4. Proses Pembuatan Video Company profile Bandar Djakarta Cabang Alam 

Sutera 

Kemudian penulis dan sutradara berkomunikasi dengan client untuk 

membentuk konsep yang diinginkan oleh pihak client. Sutradara mencari 

storyboard artist untuk membuat storyboard dari shot yang diinginkan 

untuk menggambarkan konsep shot yang akan dipakai. Penulis dan client 

memutuskan untuk melakukan syuting pada Sabtu, 23 Maret 2019.  
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5. Menyerahkan Surat Pengantar Universitas 

 

Gambar 3.6. Surat Pengantar Universitas 

 (Dokumentasi Pribadi) 

6. Penyerahan Hasil Video Company profile serta Surat Perjanjian Kerjasama. 
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3.3 Acuan  

Acuan penulis dalam pembuatan proyek corporate video Bandar Djakarta adalah 

teori mengenai peranan produser, tahapan pembuatan video company profile dan 

teori mengenai legal/contract dan agreement dalam buku. Adapun penulis 

membuat penelitian ini mengacu kepada beberapa laman 

https://karinov.co.id/surat-perjanjian-kerjasama-usaha/ sebagai acuan penulis 

dalam penyusunan Surat Perjanjian Kerjasama. Penulis mengambil format melalui 

laman tersebut karena pada laman tersebut terlampir contoh perjanjian kerja sama 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Penulis mengambil format yang memuat 

elemen-elemen penulisan surat perjanjian kerja sama, yaitu: tanggal, info kontak, 

nama proyek, kontribusi dan kontribusi lainnya. Selain itu, tersusun contoh pasal-

pasal yang terkandung dalam pembuatan surat perjanjian kerja sama sebagai 

lampiran kontribusi antara pihak pertama dan pihak kedua. Sehingga, penulis yang 

adalah pemula dalam penulisan surat perjajian kerja sama memakai laman tersebut 

karena cukup mudah dicerna dan disesuaikan dengan keperluan surat perjanjian 

kerja sama yang penulis buat.  

 

https://karinov.co.id/surat-perjanjian-kerjasama-usaha/
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Gambar 3.7. Surat Perjanjian Kerjasama 1 

 (Karinov, 2018) 
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Gambar 3.8. Surat Perjanjian Kerjasama 2 

(Karinov, 2018) 
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Gambar 3.9. Surat Perjanjian Kerjasama 3 

 (Karinov, 2019) 
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Gambar 3.10. Surat Perjanjian Kerjasama 4 

 (Karinov) 
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Selain itu, penulis juga memakai Surat Perjanjian Kerja Sama Athea Visuals 

sebagai bahan penelitian. Hal tersebut penulis rasa diperlukan karena acuan penulis 

dari contoh perjanjian kerja sama pada laman Karinov tidak sesuai dengan 

keperluan perjanjian kerja sama penulis sebagai agency. Oleh karena itu, surat 

perjanjian kerja sama Althea Visuals penulis gunakan sebagai bahan penilitian 

karena Athea Visuals dapat menjadi acuan perjanjian kerja sama dalam bidang 

agency. Penulis merasa Athea Visuals termasuk agency yang cukup profesional 

dalam bidangnya melalui portofolio pada laman Athea Visuals. Kemudian, penulis 

berkomunikasi dengan produser Athea Visuals untuk mendapatkan contoh 

perjanjian kerja sama dalam pembuatan company profile. Penulis diberikan contoh 

perjajian kerja sama Athea Visuals dengan ORORI. Namun, data yang menurut 

produser Athea Visuals penting telah dihapus. Sehingga, contoh perjanjian kerja 

sama yang diberikan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.11. Perjanjian Kerjasama Athea Visuals 1 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.12. Perjanjian Kerjasama Athea Visuals 2 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.13. Perjanjian Kerjasama Athea Visuals 3 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.14. Perjanjian Kerjasama Athea Visuals 4 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.15. Perjanjian Kerjasama Athea Visuals 5 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.16. Perjanjian Kerjasama Athea Visuals 6 

 (Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.17. Perjanjian Kerjasama Athea Visuals 7 

 


